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ABSTRACT

The aimed of this research was to analyze the climat for planning the development of
planting media designs that are able to adapt to the impacts of climate change. The climate
crisis seriously impacts the agricultural sector, such as the threat of flooding and drought.
As a form of adaptation to the impact of climate change, the agricultural sector must
innovate, one of which is through planting media. It is essential to develop planting media
based on climate analysis to provide an excellent opportunity for successful adaptation to
the impact of climate change. Climate analysis in a place to support the development of
planting media can include analysis of trends in climate variables and estimates of changes
in the water balance. Changes in climate variables and estimates of changes in the water
balance provide information for the development of planting media designs in an area to
avoid the impacts of flooding and drought. Changes in climate variables can provide
detailed information on future environmental conditions and changes in plants' availability
and needs of water. Specifically, the development of planting media designs can be a
determinant of the success of adaptation to the impacts of climate change that are being
faced, but planting media designs must be considered based on the results of climate
analysis.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis iklim untuk perencanaan pengembangan desain
media tanam yang mampu beradaptasi dalam dampak perubahan iklim. Krisis iklim
memberikan dampak yang serius terhadap sektor pertanian seperti ancaman banjir dan
kekeringan. Sebagai bentuk upaya adaptasi dampak perubahan iklim maka di sektor
pertanian harus berinovasi salah satunya melalui media tanam. Penting untuk melakukan
pengembangan media tanam dengan berbasis analisis iklim dalam upaya memberikan
peluang yang besar terhadap keberhasilan adaptasi dari dampak perubahan iklim. Analisis
iklim di suatu tempat untuk mendukung pengembangan media tanam dapat meliputi
analisis tren perubahan variabel-variabel iklim dan estimasi perubahan neraca air.
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Perubahan variabel-variabel iklim dan estimasi perubahan neraca air memberikan
informasi untuk pengembangan desain media tanam pada suatu wilayah agar dapat
terhindar dari dampak banjir dan kekeringan. Perubahan variabel-variabel iklim dapat
memberikan informasi detail kondisi lingkungan ke depan dan perubahan ketersediaan
serta kebutuhan air oleh tanaman. Secara spesifik pengembangan desain media tanam
dapat menjadi penentu keberhasilan adaptasi dari dampak perubahan iklim yang sedang
dihadapi, namun desain media tanam harus dipertimbangkan berdasarkan hasil analisis
iklim.

Kata kunci: analisis iklim, media tanam, perubahan iklim
PENDAHULUAN

Kondisi iklim dimasa depan terus mengalami perubahan yang sangat berdampak pada
sektor pertanian. Perubahan iklim cenderung memberikan dampak negatif seperti
meningkatnya potensi lahan pertanian untuk tergenang air atau kekeringan. Diperkirakan
peningkatan suhu udara di Indonesia tahun 2050 dapat mencapai 2 °C yang menyebabkan
peningkatan curah hujan ekstrem 1,3 — 1,7 kali. Perkiraan ini didukung dengan pengamatan
stasiun cuaca bahwa curah hujan ekstrem di Indonesia cenderung meningkat (Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, 2023; Masson-Delmotte dkk., 2021). Perubahan
iklim juga menyebabkan intensitas curah hujan per tahun cenderung berubah meningkat
atau menurun yang tentunya akan mempengaruhi perubahan bulan basah dan kering
pertahunnya (Masson-Delmotte dkk., 2021; Sugiarto, 2023; Sugiarto, Suharnoto, dkk.,
2020). Peningkatan suhu udara juga akan menyebabkan meningkatnya laju transpirasi
tanaman yang artinya diperlukan air lebih banyak untuk pengairan tanaman pertanian
(Sugiarto, Marisa, dkk., 2020).

Melihat kondisi perubahan iklim yang telah terjadi sekarang, sektor pertanian
memerlukan sebuah upaya untuk dapat bertahan dari dampak perubahan iklim yang sedang
mengancam. Bentuk upaya yang dapat dilakukan salah satunya melalui inovasi
pengembangan media tanam. Desain media tanam harus memperhatikan hasil analisis
iklim untuk dapat mampu diaplikasikan dan perlu mempertimbangkan pengaliran air yang
optimal untuk penyiraman tanaman untuk mampu bertahan dalam cekaman kekeringan.
Sehingga penelitian ini bertujuan menganalisis iklim untuk perencanaan pengembangan
desain media tanam yang mampu beradaptasi dalam dampak perubahan iklim.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mengambil studi kasus kondisi iklim di Kota Palembang dengan
mengamati data iklim tahun 1980 — 2020 dan di proyeksikan ke tahun 2050 untuk
mengetahui perubahan iklim yang terjadi. Tahapan dalam penelitian ini secara umum
meliputi tahapan analisis iklim, estimasi laju evapotranspirasi (ET), penentuan bulan basah
dan kering, dan perencanaan kebutuhan desain media tanam.

Analisis Iklim

Data iklim di Kota Palembang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) stasiun Klimatologi Sumatera Selatan (Sumsel) yang diakses melalui
http://dataonline.omkg.go.id/data_iklim (Data Online Pusat Database- BMKG, 2015).
Variabel iklim yang dikaji meliputi suhu udara minimum (Tn), suhu udara maksimum
(Tx), suhu udara rata-rata (Tavg), dan curah hujan (R). Data diolah dengan Microsoft
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Excel untuk mengetahui kondisi iklim rata-rata dan estimasi perubahan iklim di tahun 2050
dengan menggunakan fungsi trend (Sugiarto, 2023).

Estimasi Laju Evapotranspirasi
Laju evapotranspirasi (ET) diestimasi dengan menggunakan Model Hargreaves dan
Samani (Shirmohammadi-Aliakbarkhani & Saberali, 2020).

ET = Co X (Tapg + 17.8) %5 X (Ty = Tp) X RA ..cooviiiiiiiiiiiiiiiii (1)
Keterangan:

Co = Koefisien konversi (0,000939) s =arcos (- tan ¢ X tan )

Tag = Suhu udara rata-rata harian (°C) dr = Jarak relatif Bumi ke Matahari
Tx = Suhu udara maksimum (°C) dr =1+ 0,033 x cos (0,0172 x J)
Th = Suhu udara minimum (°C) ) = Garis lintang (rad)

Ra = Radiasi ekstraterestrial [0) = Deklinasi Matahari (rad)

Ra = 37,6 X d; X (s X sin ¢ % sin & + [0) = 0,409 x sin (0,0172 x J - 1.39
COS (@ X €OS O X Sin ms) J = Julian day

s = Sunset hour angel (rad)

Model Hargreaves dan Samani digunakan dalam penelitian ini karena memiliki
keakurasian yang baik dalam mengestimasi laju ET (Moratiel dkk., 2020;
Shirmohammadi-Aliakbarkhani & Saberali, 2020). Proyeksi perubahan ET di tahun 2050
menggunakan fungsi trend pada Microsoft Excel (Sugiarto, 2023).

Penentuan Bulan Basah dan Kering

Bulan basah dan kering ditentukan dengan cara sederhana seperti prinsip neraca air (R -
ET). Tahapan penentuan bulan basah dan kering dalam analisis neraca air dimulai dengan
akumulasi dan polymomial order 6 R dan ET, penurunan polynomial order 6 R dan ET,
dan pengurangan hasil penurunan R dan ET (dR - dET) (Setiawan, 2020; Sugiarto,
Suharnoto, dkk., 2020). Proyeksi perubahan bulan basah dan kering di tahun 2050
menggunakan fungsi trend pada Microsoft Excel (Sugiarto, 2023). Penentuan klasifikasi
iklim oleh Oldeman digunakan untuk pembanding dalam penentuan bulan basah dan
kering (Oldeman et al., 1980).

Perencanaan Kebutuhan Desain Media Tanam

Hasil analisis iklim, laju ET, dan penentuan bulan basah dan kering menjadi
pertimbangan dalam perencanaan kebutuhan desain media tanam yang mampu beradaptasi
dalam dampak perubahan iklim. Desain pada media tanam harus mampu untuk menjawab
tantangan iklim di masa depan.

HASIL

Analisis Iklim

Hasil analisis iklim di Kota Palembang tahun 1980-2020 menunjukkan bahwa rata-rata
Tn 23,83 °C, Tx 32,12 °C, Tavg 27,03 °C, dan R 2569,48 mm/tahun. Proyeksi kondisi
iklim di tahun 2050 menunjukkan terjadi perubahan variabel iklim yang cenderung
meningkat, Tn + 2,41°C (1980 23,14 °C dan 2050 25,55 °C), Tx + 2,93 °C (1980 31,28 °C
dan 2050 34,21 °C), Tavg + 2,22 °C (1980 26,40 °C dan 2050 28,62 °C), dan R + 114,51
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mm/tahun (1980 2536,77 mm/tahun dan 2050 2651,27 mm/tahun) (Gambar 1). Rata-rata
suhu udara di Kota Palembang telah meningkat + 2,52 °C yang artinya terjadi peningkatan
rata-rata + 0,036 °C/tahun.
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Gambar 1. Kondisi iklim di Kota Palembang dan tren perubahan, Tn (A), Tx (B), Tavg (C), dan R (D)
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Estimasi Laju Evapotranspirasi

Estimasi laju ET dengan Model Hargreaves dan Samani di Kota Palembang rata-rata
4,44 mm/hari, proyeksi di tahun 2050 akan mengalami peningkatan sebesar + 0,41
mm/hari (1980 4,32 mm/hari dan 2050 4,74 mm/hari) dengan peningkatan pertahun
+0,00589 mm/hari (Gambar 2). Perubahan laju ET berhubungan dengan perubahan suhu

udara, peningkatan suhu udara akan menyebabkan peningkatan laju ET.
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Gambar 2. Laju ET dan tren perubahan ET di Kota Palembang

Penentuan Bulan Basah dan Kering

Hasil analisis bulan basah dan kering di Kota Palembang tahun 1980-2020
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah hari dalam bulan basah 265 hari dan jumlah hari
dalam bulan kering 100 hari. Proyeksi di tahun 2050 diperkirakan jumlah hari dalam bulan
basah akan mengalami perubahan — 45,96 hari (-0,657 hari/tahun) dan jumlah hari dalam

bulan kering akan mengalami perubahan +45,96 hari (+0,657 hari/tahun) (Gambar 3).
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Gambar 3. Pola dan tren perubahan bulan basah dan kering di Kota Palembang
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Walaupun jumlah R diproyeksikan meningkat, namun jumlah hari dalam bulan basah
mengalami penurunan. Hasil proyeksi perubahan jumlah hari dalam bulan basah dan
kering memperkirakan bahwa di Kota Palembang cenderung mengalami kekeringan. Hasil
ini didukung dengan analisis ketersediaan air yang estimasi dengan mengurangkan jumlah
R dan ET (Gambar 4). Proyeksi ketersediaan air di tahun 2050 menunjukkan bahwa di
bulan Juni, Juli, Agustus, dan September akan mengalami kekeringan karena terjadi defisit
air. Jika ditinjau berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman menunjukkan bahwa di Kota
Palembang di tahun 2050 memiliki jumlah bulan basah selama 7 bulan, bulan kering 3
bulan, dan bulan lembap 2 bulan.
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Gambar 4. Analisis ketersediaan air di Kota Palembang (R - ET)

Kriteria Media Tanam

Kebutuhan kriteria desain pada media tanam mempertimbangkan hasil analisis iklim,
laju ET, dan perubahan bulan basah dan kering (Gambar 5). Berdasarkan hasil analisis
tersebut diperlukan media tanam yang mampu untuk mengapung ketika terjadi genangan
air dan memiliki sistem pembuangan kelebihan air guna mengatasi prakiraan R yang terus
meningkat dan kejadian R ekstrem. Media tanam juga harus memiliki kemampuan
mencegah masuknya air dari luar ke dalam media tanam untuk mencegah media tanam
tergenang air. Selain itu media tanam harus didesain agar mampu mengairi tanaman secara
optimal sesuai kebutuhan air pada media tanam supaya dapat menghemat air dan
mencegah tanaman layu karena suhu udara yang terus meningkat. Sistem pengairan pada
media tanam harus memiliki cadangan air yang cukup untuk waktu yang lama agar dapat
beradaptasi pada ancaman jumlah hari pada bulan kering yang terus meningkat.

Rancangan desain dan pengujian desain media tanam harus dikembangkan lebih lanjut
agar perencanaan desain media tanam dapat diimplementasikan langsung pada lahan
pertanian untuk upaya adaptasi dalam dampak perubahan iklim. Pembuatan desain yang
tepat dapat menjadi penentu dalam keberhasilan pengujian media tanam untuk diterapkan
secara langsung. Namun, desain yang telah dikembangkan berdasarkan pertimbangan
kondisi iklim ini tentunya telah menjadi tolak ukur dalam keberhasilan pengembangan
media tanam untuk adaptasi dampak perubahan iklim.
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Gambar 5. Kriteria desain media tanam untuk adaptasi dampak perubahan iklim

PEMBAHASAN

Peningkatan suhu udara di Kota Palembang yang mencapai +2,52 °C akan memberikan
dampak yang besar seperti kejadian suhu udara ekstrem dan R ekstrem meningkat,
peningkatan laju transpirasi dan ET. Peningkatan suhu udara tentunya akan menyebabkan
meningkatnya laju transpirasi tanaman yang artinya semakin banyak air yang dibutuhkan
tanaman, selain itu dampak ini memberikan ancaman kelangsungan hidup bagi tanaman
tersebut (Sugiarto, Marisa, dkk., 2020). Selaras dengan transpirasi, laju ET akan meningkat
dari dampak peningkatan suhu udara sekitar 10-30 % (Sugiarto dkk., 2021). Peningkatan
suhu udara 2 — 4 °C akan berdampak terhadap kejadian cuaca ekstrem dalam interval 10
tahun memberikan kejadian R ekstrem 1,7 -2,7 kali dan peningkatan intensitas R 14 — 30,2
%, suhu udara ekstrem 5,6 — 9,4 kali dan peningkatan intensitas suhu udara 2,6 — 5,1 °C,
dan potensi kejadian kekeringan meningkat 2,4 — 3,1 kali (Masson-Delmotte dkk., 2021).

Hasil analisis iklim yang mengindikasikan terjadi peningkatan suhu udara di Kota
Palembang juga menyebabkan meningkatnya kejadian laju ET. Namun, proyeksi R
diprakirakan akan semakin meningkat. Peningkatan laju ET dan R menjadi sesuatu yang
seimbang jika jumlah peningkatan yang terjadi sama, tetapi jika peningkatan ET jauh lebih
besar dari peningkatan R makan akan memperbesar potensi kekeringan pada wilayah
tersebut. Nilai R dan ET dapat digunakan untuk analisis neraca air yang dapat memberikan
informasi ketersediaan air pada suatu wilayah (Sugiarto, Suharnoto, dkk., 2020).

Bulan basah di Kota Palembang diproyeksikan akan menurun yang artinya akan
berpotensi terjadi kekeringan. Namun, hasil analisis R diprakirakan meningkat yang
artinya hasil ini menunjukkan kejadian berlawanan. Kondisi ini diakibatkan oleh
peningkatan intensitas R, tetapi tidak dengan kejadian hujan harian. Selain itu peningkatan
R jauh lebih kecil dari peningkatan laju ET, sehingga menyebabkan defisit air.
Permasalahan lain dalam proyeksi iklim yaitu beberapa wilayah mengalami peningkatan
dan penurunan intensitas R di setiap wilayah yang berbeda (You dkk., 2020). Seperti di
wilayah dataran tinggi dan dataran rendah R diprakirakan akan meningkat, tetapi ditinjau
berdasarkan intensitas R di dataran rendah Sumsel diprakirakan tetap lebih rendah
dibanding dataran tinggi (Gutiérrez dkk., 2021).
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Pengembangan desain media tanam harus mampu mengapung ketika terjadi genangan
air, memiliki sistem pembuangan kelebihan air, memiliki kemampuan mencegah masuknya
air dari luar ke dalam media tanam, dan mampu mengairi tanaman secara optimal sesuai
kebutuhan air pada media tanam, dan sistem pengairan pada media tanam harus memiliki
cadangan air yang cukup untuk waktu yang lama memberikan peluang yang besar untuk
dapat diimplementasikan langsung pada lahan pertanian dalam upaya adaptasi dalam
dampak perubahan iklim. Pengembangan media tanam ini diperlukan untuk menghadapi
potensi peningkatan kejadian lahan pertanian tergenang air dalam sistem pertanian terpadu
(Ghosh & Mistri, 2020). Genangan air memberikan dampak besar yang dapat mempersulit
berbagai aktivitas secara signifikan (Basri dkk., 2022; Simonovic dkk., 2021). Genangan
air menjadi salah satu masalah serius yang sedang dihadapi di bidang pertanian, selain
masalah kekeringan dan pencemaran lahan pertanian (Ben Abdelmalek & Nouiri, 2020;
Igbal dkk., 2020).

KESIMPULAN

Pengembangan desain media tanam untuk upaya adaptasi dampak perubahan iklim di
sektor pertanian dengan mempertimbangkan hasil analisis iklim terlihat menjanjikan untuk
diterapkan. Pertimbangan jumlah kebutuhan air untuk pengairan tanaman pada media
tanam dengan estimasi laju ET memberikan informasi yang tepat untuk upaya
penghematan air. Penentuan bulan basah dan kering memberikan informasi ketersediaan
air pada setiap bulan dalam setahun yang dapat membatu persiapan penyediaan air untuk
sektor pertanian. Penerapan desain media tanam secara spesifik untuk wilayah tertentu
dengan pertimbangan analisis iklim memberikan peluang keberhasilan adaptasi yang besar.
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